
 

 

BAB II 

MENGENAL QURAISH SHIHAB 

A. Biografi Quraish Shihab 

 

1. Riwayat Hidup Quraish Shihab 

M. Qurai lsh Shi lhab, nama lelngkapnya adalah Muhammad Qurai lsh Shi lhab, 

di llahi lrkan di l Kabupateln Silndelrelng Rappang (Si lndrap) Provi lnsi l Sulawelsi l Sellatan 

pada tanggal 16 Felbruari l 1944. Belli lau belras.al dari l kelluarga seldelrhana dan sangat 

kuat belrpelgang pada agama. Ayahnya Habi lb Abdurrahman Shi lhab (1905-1986 

selorang ulama Tafsi lr, mantan relktor Ilnsti ltut Agama Ilslam Nelgelri l (IlAIlN) Alauddi ln 

Ujung Pandang, Provi lnsi l Sulawelsi l Sellatan (1972-1977), dan i lkut selrta dalam 

melndi lri lkan UMIl (Uni lvelrsi ltas. Muslilmiln Ilndonelsi la) di l Ujung Pandang dan melnjadi l 

pelngeltusnya (1959-1965).1  

Selbagai l putra dari l selorang guru belsar, Qurai lsh Shilhab melndapatkan 

motilvasi l awal dan belni lh kelci lntaan telrhadap bi ldang studil tafsi lr dari l ayahnya yang 

selri lng melngajak anak-anaknya duduk belrsama seltellah maghri lb. Pada saat-saat 

selpelrti l i lni llah sang ayah melyampai lkan nasi lhatnya yang kelbanyakan belrupa ayat-

ayat Quran. Qurai lsh kelci ll tellah melnjalani l pelrgumulan dan kelci lntaan telrhadap Al-

Qur’an seljak umur 6-7 tahun. 

Pelndi ldi lkan formalnya di lmulai l dari l dasar di l Ujung Pandang. Seltellah i ltu i la 

mellanjutkan kel selkolah lanjutan ti lngkat pelrtama di l kota Malang sambill “nyantri l” 

di l Pondok Pelsantreln Darul Hadi ls al-Falaqi lyah di l kota yang sama. Untuk 

 
1 Muhd Najilb Abd Kadilr, Mazlan Ilbrahilm, Studil Kriltils Tafsilr Al Milsbah, (Pelne lrbilt UKM, 

2009), 1. 



 

 

melndalami l studi l keli lslamannya, Qurai lsh Shi lhab di lki lri lm olelh ayahnya kel Al-Azhar, 

Kai lro pada tahun 1958 dan diltelri lma di l kellas dua sanawi lyah. Seltellah iltu, i la 

mellanjutkan studi lnya kel Uni lvelrsi ltas al-Azhar pada Fakultas Ushuluddi ln, Jurusan 

Tafsi lr dan Hadi ls. Pada tahun 1967 i la melrai lh gellar LC (selti lngkat sarjana S1). Dua 

tahun kelmuadi lan (1969), Qurai lsh Shi lhab belrhasi ll melrai lh gellar M.A. pada jurusan 

yang sama delngan thelsi ls belrjudul “al-Il’jaz at-Tas.ryri l’i l Al-Qur’an Al-Kari lm 

(Kelmukji lzatan Al-Qur’an Al-Kari lm Dari l Selgi l Hukum)”.  

Pada tahun 1973 i la di lpanggi ll pulang kel Ujung Pandang olelh ayahnya yang 

kelti lka i ltu melnjabat relktor, untuk melmbantu melngellola pelndi ldi lkan di l IlAIlN 

Alauddi ln. Ila melnjadi l waki ll relktor bi ldang akadelmi ls dan kelmahasi lswaan sampai l 

tahun 1980. Dil sampi lng melnduduki l jabatan relsmi l iltu, ila juga selri lng melwaki lli l 

ayahnya yang uzur karelna usi la dalam melnjalankan tugas-tugas pokok telrtelntu. 

Belrturut-turut seltellah i ltu, Qurai lsh Shilhab di lselrahi l belrbagai l jabatan, selpelrti l 

koordi lnator Pelrguruan Ti lnggi l Swasta Wi llayah VIlIl Ilndonelsi la Bagi lan Ti lmur, 

pelmbantu pi lmpi lnan kelpoli lsilan Ilndonelsi la Ti lmur dalam bi ldang pelmbi lnaan melntal, 

dan seldelreltan jabatan lai lnya di l luar kampus. Di l cellah-cellah kelsi lbukannya i la masi lh 

selmpat melrampungkan belbelrapa tugas. pelnelli lti lan, antara lai ln Pelnelrapan 

Kelrukunan Hi ldup Belragama di l Ilndonelsi la (1975) dan Masalah Wakaf Sulawelsi l 

Sellatan (1978).2 

Untuk melwujudkan ci lta-ci ltanya, i la melndalami l studi l tafsi lr, pada tahun 1980 

Qurai lsh Shi lhab kelmbali l melnuntut illmu kel almamatelrnya, al-Azhar Kai lro, 

 
2 Muhd Najilb Abd Kadilr, Mazlan Ilbrahilm, Studil Kriltils Tafsilr Al Milsbah, (Pelne lrbilt UKM, 

2009),1. 



 

 

melngambi ll spelsi lali lsasi l dalam studi l tafsi lr Al-Qur’an. Ila hanya melmelrlukan waktu 

dua tahun untuk melrai lh gellar doktor dalam bi ldang i lni l. Di lselrtasi lnya yang belrjudul 

“Nazm Ad-Durar Li l Al-Bi lqa’i l Tahqi lq wa Di lrasah (Suatu Kaji lan dan Anali lsa 

Telrhadap Kelontelti lkan Ki ltab Nazm Ad-Durar Karya Al-Bi lqa’i l)” belrhasi ll 

di lpelrtahankannya delngan preldi lkat pelnghargaan Mumtaz Ma’a Martabah asy-

Syaraf al-Ula (summa cumlaudel). Di la juga melmpunyai l kari lr melngajar yang 

pelnti lng dil IlAIlN Makasar dan Jakarta dan bahkan, i la juga selmpat melnjabat selbagai l 

relktor di l IlAIlN Jakarta.3 

Tahun 1984 melrupakan babak barutahap keldua bagi l Qurai lsh Shi lhab untuk 

mellanjutkan kari lrnya. Untuk i ltu ila pi lndah tugas. dari l IlAIlN Ujung Pandang ke l 

Fakultas Ushuluddi ln di l IlAIlN Jakarta. Di lsi lni l i la akti lf melngajar bi ldang Tafsi lr dan 

Ulum Al-Qur’an di l program S1, S2 Dan S3 sampai l tahun 1998. Di l sampi lng 

mellaksanakan tugas pokoknya selbagai l doseln, i la juga di lpelrcayai l melnduduki l jabatan 

selbagai l relktor IlAIlN Jakarta sellama dua pelri lodel (1992-1996) dan (1997-1998). 

Seltellah i ltu i la di lpelrcaya melnduduki l jabatan selbagai l Melntelri l Agama kurang lelbi lh 

dua bulan awal tahun 1998, hi lngga kelmudi lan di la di langkat selbagai l Duta Belsar 

Relpubli lk Ilndonelsi la Untuk Nelgara Relpubli lk Arab Melsi lr melrangkap nelgara 

Relpubli lk Djilbauti l belrkeldudukan di l Kai lro.   

Kelhadi lran Qurai lsh Shi lhab di l Ilbukota Jakarta tellah melmbelri lkan suas.ana 

baru dan di lsambut hangat olelh masyarakat. Hal i lni l telrbukti l delngan adanya belrbagai l 

akti lfi ltas yang di ljalankannya di l telngah-telngah masyarakat. Di lsampi lng melngajar, i la 

 
3 I lmamaufa, eltilka be lrdakwah dalam surat al-Muddatsilr (Studil analilsils surat al-muddatsilr 

me lnurut tafsilr fi l dzilal alquran dan al-milsbah), http://ilmamaufa.blogspot.com/2009/04/eltilka-

be lrdakwah-dalam-surat-al.html, Milnggu, 19 Aprill 2009. 

http://imamaufa.blogspot.com/2009/04/etika-berdakwah-dalam-surat-al.html
http://imamaufa.blogspot.com/2009/04/etika-berdakwah-dalam-surat-al.html


 

 

juga di lpelrcaya untuk melnduduki l seljumlah jabatan. Di l antaranya adalah selbagai l 

Keltua Majelli ls Ulama Ilndonelsi la (MUIl) pusat (seljak 1984), anggota Lajnah 

Pelntashi lh Al-Qur’an Delpartelmeln Agama seljak 1989. Di la juga telrli lbat dalam 

belbelrapa organi lsasi l profelsi lonal, antara lai ln Asi lsteln Keltua Umum Ilkatan 

Celndelki lawan Musli lm sel-Ilndonelsi la (IlCMIl), kelti lka organi lsasi l i lni l di ldi lri lkan. 

Sellanjutnya i la juga telrcatat selbagai l Pelngurus Pelrhi lmpunan Illmu-Illmu Syari lah, dan 

Pelngurus Konsorsi lum Illmu-i llmu Agama Delpartelmeln Pelndi ldilkan dan Kelbudayaan. 

Akti lvi ltas lai lnnya yang i la lakukan adalah selbagai l Delwan Reldaksi l Studi l Ilslami lka: 

Ilndonelsi lan Jurnal For Ilslami lc Studilels, Ulumul Quran, Mi lmbar Ulama, dan Relflelksi l 

Jurnal Kaji lan Agama Dan Fi llsafat. Selmua pelnelrbi ltan i lni l belrada di l jakarta.4 

Qurai lsh Shi lhab melmang bukan satu-satunya pakar Al-Qur’an di l 

Ilndonelsi la, teltapi l kelmampuannya melnelrjelmahkan dan melnyampai lkan pelsan-pelsan 

Al-Qur’an dalam kontelks kelki lni lan dan masa post modelrn melmbuatnya lelbi lh 

di lkelnal dan lelbi lh unggul dari l pada pakar Al-Qur’an lai lnnya. Dalam hal pelnafsi lran, 

i la celndelrung melnelkankan pelnti lngnya pelnggunaan meltodel tafsi lr Maudhu’i l 

(telmati lk). Ila banyak melnelkankan pelrlunya melmahami l wahyu Illahi l selcara 

kontelkstual dan ti ldak selmata-mata telrpaku pada makna telkstual agar pelsan-pelsan 

yang telrkandung di l dalamnya dapat di lfungsi lkan dalam kelhi ldupan nyata.  

2. Karya-karya Quraish Shihab 

Qurai lsh Shi lhab sangat akti lf selbagai l pelnuli ls. Buku-buku yang i la tulils antara 

lai ln belri lsi l kaji lan di l selki ltar elpi lstelmologi l Al-Qur’an hi lngga melnyelntuh 

 
4 De lwan Re ldaksil, Suplelme ln E lnsilklope ldila Ilslam, 2, (Jakarta: PT I lchtilar Baru Van Hoelvel, 

1994),111. 



 

 

pelrmasalahan hi ldup dan kelhi ldupan dalam kontelks masyarakat i lndonelsi la 

kontelmporelr. Belbelrapa karya tuli ls yang tellah di lhasi llkannya antara lai ln: 

di lselrtasi lnya: Durar li l al-Bilga’i l (1982), melmbumi lkan Al-Qur’an: fungsi l dan pelran 

wahyu dalam kelhi ldupan masyarakat (1992), wawasan Al-Qur’an: tafsi lr maudhu’i l 

atas. belrbagai l pelrsoalan umat (1996), studil kri ltils tafsi lr al-manar (1994), mu’ji lzat 

Al-Qur’an di lti lnjau dari l aspelk bahasa (1997), tafsi lr Al-Mi lsbah.5 Sellai ln iltu i la juga 

banyak melnuli ls karya i llmi lah yang belrkai ltan delngan masalah kelmasyarakatan. Di l 

majalah amanah di la melngasuh rubri lk “tafsi lr al-amanah”, di l hari lan pelli lta i la pelrnah 

melngasuh rubri lk “pelli lta hati l”, dan di l hari lan relpubli lka di la melngasuh rubri lk atas 

namanya selndi lri l, yai ltu “M Qurai lsh Shi lhab Melnjawab”.  

B. Corak dan Metode Tafsir Al-Misbah 

 

Belrdasarkan meltodologi l pelnafsi lran yang di lpeltakan olelh Abd al-Hayy al-

Farmawi l, maka dalam tafsi lr Al-Mi lsbah ilni l, meltodel yang di lgunakan Qurai lsh Shilhab 

dalam tafsi lrnya adalah delngan melnggunakan meltodel tahli lli l (anali lti lk), yai ltu selbuah 

belntuk karya tafsi lr yang belrusaha untuk melngungkap kandungan Al-Qur’an dari l 

belrbagai l aspelknya, dalam belntuk i lnil di lsusun belrdas.arkan urutan ayat di l dalam Al-

Qur’an, sellanjutnya melmbelri lkan pelnjellasan-pelnjellasan telntang kosa kata, makna 

global ayat, kolelrasi l, asbabun nuzul dan hal-hal lai ln yang di l anggap bi lsa melmbantu 

untuk melmahami l Al-Qur’an.  

Pelmi llilhan meltodel tahli lli l yang di lgunakan dalam tafsi lr al-Mi lsbah i lni l 

di ldasarkan pada kelsadaran Qurai lsh Shi lhab bahwa meltodel maudhu’i l yang selri lng 

 
5 Hasanil Ahmad, Dilskursus Munasabah Alquran; Me lngungkap Tradilsil Tafsilr Nusantara: 

Tilnjauan Kriltils Te lrhadap Konse lp dan Pelne lrapan Munasabah Dalam Tafsilr Al-Milsbah, (Jakarta: 

Le lctura Prelss, 2014),148. 



 

 

di lgunakan pada karya selbellumnya, yakni l belrjudul “Melmbumi lkan Al-Qur’an” dan 

“Wawasan Al-Qur’an”, sellai ln melmpunyai l kelunggulan dalam melmpelrkelnalkan 

onselp Al-Qur’an telntang telma-telma telrtelntu selcara utuh, juga ti ldak luput dari l 

kelkurangan. Melnurut Qurai lsh Shi lhab, Al-Qur’an melmuat telma yang ti ldak telrbatas 

selpelrti l yang di lnyatakan Darraz, bahwa Al-Qur’an iltu bagai lkan pelrmata yang selti lap 

sudutnya melmantulkan cahaya. Jadi l delngan di lteltapkannya judul pelmbahasan 

telrselbut belrarti l yang akan di lkaji l hanya satu sudut dari l pelrmasalahan. Delngan 

delmi lki lan, kelndala untuk melmahami l Al-Qur’an selcara komprelhelnsi lf teltap masi lh 

ada.  

Selbellum melnulils tafsi lr Al-Mi lsbah, Qurai lsh Shilhab sudah melnghasi llkan 

karya delngan meltodel tahli llil, yakni l keltilka i la melnuli ls tafsilr Al-Qur’an al Karilm. 

Namun bagi lnya bahsan tafsi lr telrselbut yang melngakomodasi lkan kaji lan kelbahasaan 

(kosa kata) yang rellati lf lelbi lh bilasa dari l kai ldah-kai ldah tafsi lr melnjadi lkan karya 

telrselbut lelbi lh layak untuk di lkonsumsil bagi l orang-orang yang belrkelci lmpung dil 

bi ldang Al-Qur’an. Selmelntara kalangan orang awam, karya telrselbut kurang di lmilnati l 

dan belrkelsan belrtellel-tellel.  

Seldangkan dari l selgi l corak, tafsi lr Al-Mi lsbah i lni l lelbi lh celndelrung kelpada 

corak sastra budaya dan kelmasyarakatan (al-adabi l al-i ljtilma’i l), yai ltu corak tafsi lr 

yang belrusaha melmahami l nash-nash Al-Qur’an selcara telli lti l, sellanjutnya 

melnjellaskan makna-makna yang di lmaksud olelh Al-Qur’an telrselbut delngan bahasa 

yang i lndah dan melnari lk, kelmudi lan selorang mufasi lr belrusaha melnghubungkan 



 

 

nash-nash Al-Qur’an yang di lkaji l delngan kelnyataan sosi lal dan si lstelm budaya yang 

ada.6 

Corak tafsi lr i lni l melrupakan corak baru yang melnari lk pelmbaca dan 

melnumbuhkan kelci lntaan Al-Qur’an selrta moti lvasi l untuk melnggali l makna-makna 

dan rahasi la-rahasi la Al-Qur’an. Melnurut Muhammad Husai ln al-Dhahabi l, bahwa 

corak pelnafsi lran i lni l telrlelpas dari l kelkurangannya belrusaha melngelmukakan 

keli lndahan bahasa (balaghah) dan kelmukji lzatan Al-Qur’an, melnjellaskan makna-

makna dan saran-saran yang di ltuju olelh Al-Qur’an, melngungkapkan hukum-

hukum alam yang agung dan tatanan kelmasyarakatan yang di lkandungnya 

melmbantu melmelcahkan selgala problelma yang di lhadapi l umat i lslam khususnya dan 

umat manusi la pada umumnya mellalui l peltunjuk dan ajaran Al-Qur’an untuk 

melndapatkan kelsellamatan duni la dan akhi lrat dan belrusaha melnelmukan antara Al-

Qur’an delngan telori l-telori l i llmilah.  

1. Kelebihan dan Kekurangan 

Keli lsti lmelwaan tafsi lr delngan corak kelbahasaan adalah pada pelmahaman 

yang selksama, karelna tafsi lr delngan corak kelbahasaan melnelkankan pelnti lngnya 

pelnggunaan bahasa dalam melmahami l Al-Qur’an, telrjami lnnya keltelli lti lan reldaksi l 

ayat dalam pelnyampai lan pelsan-pelsan yang di lkandung Al-Qur’an. 

Selmelntara i ltu kellelmahan tafsi lr delngan corak kelbahasaan: kelmungki lnan 

telrabai lkannya makna-makna yang di lkandung olelh Al-Qur’an, karelna pelmbahasan 

 
6 Nashruddiln Baildan, Meltodel Pe lnafsilran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka 

Pe llajar, 2011),54. 

 



 

 

delngan pelndelkatan kelbahasaan melnjadi lkan para mufasi lr telrjelbak pada di lskusi l yang 

panjang dari l aspelk bahasa. Di l sampi lng i ltu, selri lngkali l latar bellakang turunnya ayat 

atau asbab al-nuzul dan urutan turunnya ayat, te lrmasuk ayat-ayat yang be lrstatus 

nasi lkh wa mansukh, hampi lr telrabai lkan sama se lkali l. Selhi lnga melni lmbulkan kelsan 

selakan Al-Qur’an ti ldak turun dalam ruang dan waktu telrtelntu. Tafsi lr Al-Mi lsbah ilni l 

telntu saja ti ldak murni l hasi ll pelnafsi lran (i ljti lhad) Qurai lsh Shi lhab saja. Selbagai lmana 

pelngakuannya selndi lri l, banyak selkali l i la melnguti lp dan melnuki ll pelndapat-pelndapat 

para ulama, bai lk klasi lk maupun kontelmporelr.7  

Yang pali lng domi lnan telntu saja ki ltab Tafsi lr Nazm al-Durar karya ulama 

abad pelrtelngahan Ilbrahi lm ilbn ‘Umar al-Bi lqa’i l (w. 885/1480). Ilni l wajar, karelna 

tokoh i lni l melrupakan objelk pelnelli lti lan Qurai lsh kelti lka melnyellelsai lkan program 

Doktornya di l Uni lvelrsi ltas Al-Azhar. Muhammad Huseli ln Thabathab’i l, ulama Syi l’ah 

modelrn yang melnuli ls ki ltab Tafsi lr Al-Mi lzan lelngkap delngan 30 juz, juga banyak 

melnjadi l rujukan Qurai lsh dalam tafsi lrya i lni l. Dua tokoh i lni l kelli lhatan sangat banyak 

melndapat pelrhati lan Qurai lsh Shilhab dalam Tafsi lr Al-Mi lsbah-nya. Sellai ln al-Bi lqa’i l 

dan Thabathaba’i l, Qurai lsh juga banyak melnguti lp pelmi lkilran-pelmi lkilran 

Muhammad At-Thantawi l, Mutawalli l As.-Sya’rawi l, Sayyi ld Quthb dan Muhammad 

Thari lr i lbn Asyur.8 

 
7 Muhammad Ilqbal, Me ltodel Pe lnafsilran Alquran M. Qurailsh Shilhab, Jurnal Tsaqafah, 

Vol.6, No. 2, Oktobelr 2010), 260.  
8 Qurailsh Shilbab, Lelnte lra Alquran: Kilsah dan Hilkmah Ke lhildupan, (Bandung: Milzan, 

2008),10. 



 

 

2. Kitab-kitab Rujukan 

Muhammad Qurai lsh Shi lhab dalam melnyusun ki ltab tafsi lrnya delngan 

melngelmukakan seljumlah kiltab tafsi lr yang di ljadi lkan selbagai l rujukan atau sumbelr 

pelngambi llan. Banyak selkali l ki ltab-ki ltab yang di ljadi lkan Qurai lsh Shilhab dalam 

melnafsi lrkan ayat al-Qur`an. Di l antara ki ltab-ki ltab telrselbut adalah selbagai l belri lkut:9  

a. Sahi lh Bukhari l karya Muhammad bi ln Ilsma‘i ll al-Bukhari l  

b. Sahi lh Muslilm karya Musli lm biln Hajjaj  

c. Nazm al-Durar karya Ilbrahi lm Umar al-Bi lqa’i l 

d. Fi l Zillal Al-Qur’an karya Sayyi ld Qutb  

e. Tafsi lr al-Mi lzan karya Muhammad Husai ln Tabataba‘i l 

f. Tafsi lr Asma’ al-Husna karya al-Zajjaj 

g. Tafsi lr Al-Qur’an al-‘Azi lm karya Ilbn Kathi lr10  

h. Tafsi lr Jalalai ln karya Jalaluddi ln al-Mahalli l dan Jalaluddi ln as Suyutil  

i. Tafsi lr al-Kabi lr karya Fakhruddi ln al-Razi l

11 

j. Al-Kasyaf karya az-Zamakhsyari l  

k. Nahwa Tafsi lr al-Maudu’i l karya Muhammad al-Ghazali l  

l. Al-Dur al-Mansur karya al-Suyuti l  

m. at-Tabrilr wa at-Tanwilr karya Muhammad Tahi lr i lbnu ‘Asyur 

n. Ilhya’ Ulumuddi ln, Jawahi lr al-Qur`an karya Abu Hami ld al-Ghazali l  

 
9Abd. Al-Hayy al-Farmawil, al-Bildayah Fil al-Tafsilr al-Maudhu’ily; Dilrasah Manhajilah 

Mawdhu’ilyyah, telrj. Sufyan A. Jamrah, (Jakarta: RajaGrafilndo Pe lrsada, 1994),37-38.. 
10 Ilsmaill bi ln Umar biln Katsilr al-Qursyi l ad-Damasyqil) adalah selorang hafilz, ulama dan 

pe lmilkilr. Lahi lt pada 1300 M dil Busra, Suri lah dan wafat pada 1373 M di l Damaskus, Suri lah.. 
11 Dilkelnal delngan julukan Sultanul Mutakallilmiln adalah se lorang illmuwan muslilm 

be lrkelbangsaan Pelrsila polilmatilk, sarjana muslilm dan pellopor logilka ilnduktilf. Dila me lnulils be lrbagail 

karya dilbildang obat-obatan, kilmila, filsilkila, astrologi l, kosmologil, lilte lratur, ontology, te lologil, fillsafat, 

Se ljarah dan filkilh.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Hafiz
https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
https://id.wikipedia.org/wiki/Bangsa_Persia
https://id.wikipedia.org/wiki/Polimatik
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sarjana_muslim&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Logika_induktif


 

 

o. Bayan Il’jaz al-Qur`an karya al-Khattabi l  

p. Mafati lh al-Ghai lb karya Fakhruddi ln al-Razi l  

q. al-Burhan karya al-Zarkasyi l  

r. Asrar Tartilb al-Qur`an dan al-Iltqan karya as-Suyuti l  

s. al-Naba’ al-Azi lm dan al-Madkhal i lla al-Qur`an al-Karilm karya 

Abdullah Darraz  

t. al-Manar karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyi ld Rildha  

u. dan lai ln-lai ln 

 

 


